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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan di Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah (PTM) melalui empat dimensi utama: pengambilan keputusan inovasi, implementasi berbasis 

teknologi dan nilai Islam, difusi melalui kolaborasi akademik, serta diseminasi hasil inovasi dalam konteks pendidikan 

Islam berkemajuan. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka, penelitian ini 

mengkaji berbagai literatur ilmiah, panduan institusional, dan dokumen resmi Muhammadiyah untuk mengidentifikasi 

pola, tantangan, dan strategi penguatan inovasi pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi 

sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan akademik yang kolaboratif, integrasi teknologi digital dalam proses 

pembelajaran, serta budaya berbagi pengetahuan antar dosen dan lembaga. Penerapan model student-centered learning 

dan pembelajaran berbasis proyek sosial memperkuat relevansi mata kuliah Kemuhammadiyahan terhadap kebutuhan 

mahasiswa era digital. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap perubahan, 

pelatihan berkelanjutan dan kebijakan kampus yang adaptif terbukti efektif dalam memperluas difusi dan diseminasi 

inovasi. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen pedagogis, tetapi juga sebagai strategi ideologis dan kultural untuk membentuk generasi Islam progresif 

yang berkarakter, kritis, dan berdaya saing global. 

 

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, Kemuhammadiyahan, Pendidikan Islam Berkemajuan, Transformasi Digital, 

Difusi Inovasi, Perguruan Tinggi Muhammadiyah. 

 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan globalisasi telah mengubah lanskap pendidikan Islam secara fundamental. 

Transformasi digital menuntut lembaga pendidikan Islam untuk beradaptasi dengan pola belajar generasi milenial yang 

dinamis, kritis, dan berorientasi pada pengalaman belajar interaktif (Rahman & Amin, 2023). Dalam konteks ini, 

inovasi pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak untuk menjaga relevansi pendidikan Islam terhadap tuntutan zaman 

modern. Pendidikan berbasis nilai Islam perlu diintegrasikan dengan strategi pembelajaran kreatif dan teknologi digital 

agar mampu membentuk generasi muslim yang berilmu, berakhlak, dan adaptif terhadap perubahan sosial (Faisal & 

Haris, 2022). 

Mata kuliah Kemuhammadiyahan yang diajarkan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) memiliki posisi 

strategis dalam upaya memperkuat ideologi, karakter, dan nilai Islam berkemajuan. Sebagai sarana pembinaan 

ideologis, mata kuliah ini bertujuan membentuk mahasiswa yang memahami Islam secara kontekstual serta mampu 

mengaktualisasikan nilai-nilai tajdid (pembaruan) dalam kehidupan akademik maupun sosial (Arifin, 2019). Namun, 

tantangan utama dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan terletak pada metode yang masih bersifat konvensional dan 

kurang interaktif, sehingga tidak sepenuhnya sejalan dengan karakter generasi digital. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan pendekatan tradisional dalam pendidikan agama sering kali menurunkan motivasi belajar mahasiswa dan 

menghambat pemahaman nilai-nilai keislaman yang kontekstual (Nasution et al., 2022). 

Untuk menjawab persoalan tersebut, inovasi dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan perlu diarahkan pada 

penerapan paradigma student-centered learning yang memanfaatkan teknologi digital seperti platform e-learning, media 

audiovisual, dan pembelajaran berbasis proyek sosial. Penerapan teknologi digital terbukti meningkatkan partisipasi 

mahasiswa dan memperluas pemahaman konsep religius secara kritis (Kamaruddin et al., 2021). Inovasi ini tidak hanya 

mencakup perubahan metode pengajaran, tetapi juga restrukturisasi kurikulum agar terintegrasi dengan nilai-nilai Islam 

progresif dan pendekatan interdisipliner yang relevan dengan tantangan global (Mukarom et al., 2023). 

Secara teoretis, kajian ini berlandaskan pada Diffusion of Innovation Theory yang dikembangkan oleh Rogers 

(2003). Teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan inovasi bergantung pada lima karakteristik utama, yaitu relative 

advantage, compatibility, complexity, trialability, dan observability. Dalam konteks pendidikan Islam, teori ini 

menekankan pentingnya adopsi inovasi secara kolektif oleh sistem sosial yang mencakup dosen, mahasiswa, dan 
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lembaga pendidikan. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa proses difusi inovasi dalam pendidikan memerlukan 

dukungan kepemimpinan akademik, komunikasi terbuka, dan budaya kolaboratif untuk mencapai transformasi 

berkelanjutan (Menzies et al., 2021). 

Selain aspek teoritik, penelitian ini juga menyoroti konteks empiris penerapan inovasi pembelajaran di PTM. 

Perguruan tinggi Muhammadiyah memiliki kekhasan ideologis yang menempatkan pendidikan sebagai sarana dakwah 

dan pemberdayaan umat. Oleh karena itu, pembaruan dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan bukan sekadar inovasi 

teknologis, tetapi juga bentuk aktualisasi nilai Islam berkemajuan (Ahmad, 2021). Pembelajaran yang inovatif akan 

berfungsi sebagai instrumen untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam yang rasional, terbuka, dan progresif dalam 

diri mahasiswa, sekaligus memperkuat komitmen mereka terhadap visi Muhammadiyah sebagai gerakan tajdid 

(Aminullah & Rahim, 2022). 

Penelitian mengenai inovasi pembelajaran Islam di era digital menunjukkan bahwa integrasi antara nilai-nilai 

spiritual dan teknologi memberikan dampak positif terhadap pencapaian pembelajaran, terutama dalam aspek afektif 

dan moral (Yusof et al., 2022). Namun, resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan ketidaksiapan 

infrastruktur digital masih menjadi tantangan signifikan. Dalam konteks PTM, faktor-faktor ini mempengaruhi tingkat 

keberhasilan difusi inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan antar-dosen dan antar-lembaga (Mahmood et al., 2023). 

Mengingat kompleksitas tantangan tersebut, penelitian ini mengajukan tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana proses 

inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan dirancang dan diimplementasikan di PTM, (2) apa saja faktor pendukung 

dan penghambat keberhasilannya, dan (3) bagaimana mekanisme difusi dan diseminasi inovasi ini dapat memperluas 

dampak pembelajaran Islam berkemajuan. Ketiga pertanyaan ini akan dijawab melalui analisis teoritik dan konseptual 

yang menggabungkan perspektif pendidikan Islam dan teori inovasi. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis proses inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan dari tahap 

perumusan keputusan, pelaksanaan, hingga diseminasi, serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

relevansi dan daya guna pembelajaran di era digital. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan model pembelajaran Islam yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan 

nilai keislaman progresif. 

Pentingnya inovasi dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan juga terkait dengan misi Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah untuk mencetak lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik tetapi juga berkarakter Islami. 

Pendidikan Islam yang progresif menuntut sinergi antara nilai spiritual, penguasaan teknologi, dan orientasi sosial. Oleh 

karena itu, inovasi pembelajaran harus dipahami sebagai proses berkelanjutan yang menumbuhkan budaya akademik 

berbasis nilai Islam berkemajuan (Mulyasa, 2020). 

Kajian ini diharapkan memperkuat basis ilmiah bagi pengembangan kurikulum dan pedagogi Kemuhammadiyahan 

yang lebih kontekstual dengan era industri 5.0. Dengan memahami dinamika proses inovasi, difusi, dan diseminasi 

pembelajaran, PTM dapat memperluas dampak ideologis dan sosialnya secara signifikan. Hasil penelitian ini 

diharapkan juga menjadi referensi strategis bagi lembaga pendidikan Islam lain dalam merancang pembelajaran 

berbasis nilai dan teknologi yang mampu menjawab tantangan modernitas serta tetap menjaga integritas spiritual Islam. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library research) untuk 

menelaah secara mendalam teori dan temuan empiris mengenai inovasi pendidikan Islam, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Kemuhammadiyahan di Perguruan Tinggi Muhammadiyah. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman komprehensif terhadap fenomena pendidikan yang kompleks melalui analisis 

konseptual dan tekstual, bukan berdasarkan inferensi statistik (Silverman, 2022). Data dikumpulkan sepenuhnya dari 

sumber sekunder yang mencakup artikel jurnal akademik bereputasi, buku ilmiah, panduan institusional, serta dokumen 

resmi Muhammadiyah yang relevan dengan tema inovasi pembelajaran. Desain penelitian berbasis pustaka ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan konseptual, serta kecenderungan perkembangan 

inovasi dalam pendidikan Islam kontemporer (Bowen, 2019). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi 

(content analysis), yaitu proses pengodean dan kategorisasi data secara sistematis untuk memperoleh tema dan 

hubungan makna yang signifikan di antara variabel penelitian (Krippendorff, 2018). Analisis difokuskan pada empat 

dimensi utama: proses pengambilan keputusan inovasi, pelaksanaan inovasi, difusi inovasi, dan diseminasi inovasi 

pembelajaran. Keempat dimensi ini dianalisis berdasarkan implikasi teoritis dan praktisnya terhadap penguatan 

pedagogi Kemuhammadiyahan. Validitas data dijaga melalui proses triangulasi sumber, dengan memanfaatkan berbagai 

basis data akademik seperti Scopus, Web of Science, dan Taylor & Francis Online, untuk meminimalkan bias 

interpretatif dan meningkatkan keandalan temuan (Nowell et al., 2017). Pendekatan metodologis ini sejalan dengan 

prinsip penelitian pendidikan interpretatif yang menekankan refleksivitas, kedalaman kontekstual, dan konsistensi 

antara kerangka teori dengan hasil analisis (Creswell & Poth, 2018). Dengan metodologi ini, penelitian tidak hanya 

mendokumentasikan bentuk-bentuk inovasi yang telah dilakukan, tetapi juga mengembangkan kerangka konseptual 

untuk transformasi pedagogis berkelanjutan dalam pendidikan tinggi Islam yang relevan dengan dinamika digital dan 

ideologis masa kini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Proses Keputusan Inovasi dalam Pembelajaran Kemuhammadiyahan 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses keputusan inovasi dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan 

melibatkan sinergi antara dosen, lembaga kurikulum, dan pimpinan perguruan tinggi. Keputusan inovasi tidak hanya 

bersifat administratif, tetapi merupakan hasil refleksi pedagogis terhadap perubahan kebutuhan mahasiswa di era digital. 

Dalam konteks pendidikan Islam modern, pengambilan keputusan inovatif membutuhkan pendekatan berbasis data, 

analisis kebutuhan belajar, serta evaluasi kurikulum secara berkelanjutan (Qureshi et al., 2022). Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah (PTM) memanfaatkan model partisipatif, di mana dosen berperan sebagai perancang inovasi melalui 

forum akademik, sementara pimpinan kampus memastikan keselarasan dengan visi institusi yang berbasis nilai Islam 

berkemajuan. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Al-Fadhli et al. (2023) yang menegaskan bahwa pengambilan keputusan 

inovasi dalam pendidikan Islam harus mempertimbangkan keseimbangan antara relevansi global dan integritas spiritual. 

Proses inovasi yang efektif membutuhkan analisis konteks sosial mahasiswa, adaptasi terhadap transformasi digital, 

serta pemahaman mendalam terhadap epistemologi Islam sebagai basis nilai. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 

keputusan inovasi Kemuhammadiyahan berawal dari identifikasi tantangan pembelajaran tradisional, seperti metode 

ceramah yang bersifat monologis dan tidak mendorong pemikiran kritis. Oleh karena itu, keputusan inovasi diarahkan 

pada integrasi teknologi pembelajaran dan pendekatan reflektif-partisipatif yang menempatkan mahasiswa sebagai pusat 

proses belajar. 

Secara konseptual, pendekatan ini mendukung teori transformational leadership dalam pendidikan yang menekankan 

pentingnya kepemimpinan akademik dalam memfasilitasi perubahan (Nguyen et al., 2021). Dalam kasus PTM, 

kepemimpinan dosen memainkan peran penting dalam menginisiasi dan mengarahkan inovasi, terutama dalam 

menghubungkan aspek normatif ajaran Islam dengan praktik pembelajaran modern. Hal ini memperkuat gagasan bahwa 

keberhasilan inovasi bergantung pada collective ownership terhadap visi pendidikan Islam berkemajuan, bukan semata 

pada adopsi teknologi baru. 

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa proses keputusan inovasi di PTM juga mencerminkan semangat 

ijtihad akademik—yakni kemampuan menafsirkan nilai-nilai Islam secara kontekstual terhadap kebutuhan zaman. 

Pendekatan ini mencerminkan paradigma tajdid (pembaruan) yang menjadi karakter khas Muhammadiyah, di mana 

inovasi bukanlah bentuk westernisasi pendidikan, melainkan upaya mengaktualisasikan ajaran Islam secara rasional, 

terbuka, dan ilmiah (Bano & Kalmbach, 2021). Dengan demikian, keputusan inovasi dalam pembelajaran 

Kemuhammadiyahan dapat dipahami sebagai bentuk praksis spiritual dan intelektual yang berorientasi pada kemajuan 

peradaban Islam. 

3.2 Implementasi Inovasi Berbasis Teknologi dan Nilai Islam 

Pelaksanaan inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan di PTM berfokus pada penerapan strategi student-centered 

learning dan pemanfaatan teknologi digital. Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa inovasi ini diwujudkan melalui 

penggunaan learning management systems (LMS), media video interaktif, serta pembelajaran berbasis proyek sosial. 

Inovasi ini sejalan dengan temuan Akhtar et al. (2022) yang menegaskan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

teknologi dalam pendidikan Islam dapat meningkatkan partisipasi, literasi digital, dan refleksi spiritual mahasiswa. 

Dalam konteks PTM, mahasiswa didorong untuk terlibat aktif dalam diskusi reflektif, kolaborasi lintas disiplin, dan 

kegiatan service learning yang berorientasi pada pengabdian masyarakat sebagai manifestasi nilai-nilai 

Kemuhammadiyahan. 

Implementasi inovasi ini juga mencerminkan prinsip experiential learning, yaitu pembelajaran yang berpusat pada 

pengalaman dan tindakan reflektif (Kolb, 2015). Melalui kegiatan berbasis proyek, mahasiswa tidak hanya memahami 

nilai-nilai Islam secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya dalam konteks sosial nyata. Misalnya, kegiatan 

pengabdian berbasis Kemuhammadiyahan menekankan aplikasi nilai-nilai filantropi Islam, kepemimpinan sosial, dan 

etika pelayanan publik. Model ini memperluas makna pembelajaran Islam sebagai proses pembentukan karakter 

(character formation), bukan sekadar transmisi pengetahuan (Abdullah & Rahim, 2023). 

Selain itu, teknologi digital berperan sebagai katalis dalam memperkuat dimensi afektif dan kognitif pembelajaran. 

Aplikasi pembelajaran berbasis mobile learning memungkinkan mahasiswa untuk mengakses sumber ajar kapan pun 

dan di mana pun, sehingga menciptakan fleksibilitas belajar yang lebih tinggi (Tengku et al., 2022). Namun, tantangan 

utama yang muncul adalah kesenjangan kompetensi digital di antara dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital, pedagogi inovatif, dan kemampuan integratif dosen dalam 

menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai Islam (Rahim & Othman, 2021). 

Penerapan inovasi berbasis teknologi di PTM juga menunjukkan adanya peningkatan kolaborasi akademik antar 

fakultas dan antar kampus Muhammadiyah. Hal ini sejalan dengan model knowledge-sharing ecosystem yang diuraikan 

oleh Ismail et al. (2023), di mana sinergi antar lembaga menjadi kunci dalam mempercepat transformasi digital 

pendidikan Islam. Dengan demikian, implementasi inovasi Kemuhammadiyahan tidak hanya menghasilkan perubahan 

dalam ruang kelas, tetapi juga memperkuat jejaring intelektual dan sosial di lingkungan perguruan tinggi Islam. 
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3.3 Difusi Inovasi melalui Kolaborasi Akademik dan Sosial 

Difusi inovasi dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan berlangsung melalui forum akademik, lokakarya dosen, 

dan publikasi hasil inovasi. Proses ini menggambarkan tahapan utama dalam teori Diffusion of Innovation (Rogers, 

2003), di mana keberhasilan penyebaran gagasan inovatif bergantung pada efektivitas komunikasi antar individu dan 

lembaga. Dalam konteks PTM, difusi dilakukan tidak hanya secara vertikal (dari pimpinan ke dosen), tetapi juga secara 

horizontal melalui kolaborasi antar fakultas dan antar kampus. Proses ini menumbuhkan budaya berbagi pengetahuan 

(knowledge sharing culture) yang menjadi fondasi bagi keberlanjutan inovasi pendidikan Islam (Rahmah et al., 2022). 

Difusi inovasi juga diperkuat melalui kegiatan community of practice—forum di mana para dosen dan praktisi 

pendidikan Islam berbagi pengalaman dan refleksi terhadap praktik pembelajaran. Model ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas pedagogis dan kemampuan kolaboratif (Fullan & Quinn, 2020). Melalui kolaborasi lintas 

kampus, inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan dapat dikembangkan menjadi model nasional yang selaras dengan 

nilai-nilai Islam berkemajuan. Selain itu, publikasi ilmiah dan penelitian tindakan kelas (PTK) memainkan peran 

penting sebagai sarana dokumentasi dan diseminasi hasil inovasi, yang memungkinkan replikasi di lembaga lain (Ally 

& Prieto-Blázquez, 2021). 

Secara teoritis, difusi inovasi di lingkungan PTM memperlihatkan ciri khas ideologis: inovasi dipandang bukan 

semata hasil adaptasi teknologi, melainkan ekspresi nilai tajdid (pembaruan) yang telah menjadi ruh pergerakan 

Muhammadiyah sejak awal abad ke-20. Dalam hal ini, inovasi pendidikan menjadi bagian dari dakwah intelektual 

untuk memperluas pengaruh Islam yang rasional, ilmiah, dan progresif (Anwar & Ridwan, 2022). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dosen yang aktif berpartisipasi dalam forum difusi cenderung memiliki tingkat kepuasan dan 

motivasi profesional yang lebih tinggi, yang berkontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran dan riset pendidikan 

Islam. 

Meskipun demikian, beberapa kendala masih diidentifikasi, seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan 

fasilitas digital di sebagian PTM daerah. Hal ini konsisten dengan temuan Khan et al. (2023) yang menegaskan bahwa 

hambatan budaya dan sumber daya sering kali memperlambat proses difusi inovasi di institusi pendidikan tinggi Islam. 

Oleh karena itu, difusi yang berkelanjutan memerlukan kebijakan institusional yang mendukung kolaborasi lintas 

entitas akademik, pelatihan profesional berkelanjutan, dan mekanisme penghargaan bagi inovator pendidikan. 

3.4 Diseminasi dan Implikasi Strategis terhadap Pendidikan Islam Berkemajuan 

Diseminasi inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan di PTM meliputi publikasi ilmiah, pengembangan modul 

digital, dan pelatihan bagi dosen baru. Proses diseminasi ini bertujuan untuk memperluas penerapan inovasi ke 

lingkungan yang lebih luas, termasuk lembaga pendidikan Islam non-Muhammadiyah. Dalam konteks ini, strategi 

diseminasi yang efektif tidak hanya membutuhkan media formal seperti jurnal dan seminar, tetapi juga platform digital 

dan jejaring sosial akademik (Latif et al., 2023). Pemanfaatan platform daring telah terbukti mempercepat penyebaran 

praktik baik (best practices) dan meningkatkan kolaborasi lintas institusi (Park & Kim, 2022). 

Implikasi strategis dari diseminasi ini adalah terciptanya model pembelajaran Islam yang inklusif, partisipatif, dan 

berkelanjutan. Inovasi dalam Kemuhammadiyahan berpotensi menjadi model pembelajaran yang dapat diadopsi oleh 

lembaga pendidikan Islam di tingkat nasional dan internasional. Sebagaimana dinyatakan oleh Alsharif et al. (2021), 

pendidikan Islam berkemajuan harus mampu mengintegrasikan nilai spiritual dengan orientasi masa depan melalui 

pendekatan sains, teknologi, dan kemanusiaan. Dalam konteks PTM, diseminasi inovasi ini memperkuat posisi lembaga 

sebagai pelopor pendidikan Islam modern yang menekankan keseimbangan antara iman, ilmu, dan amal. 

 

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya penguatan sistem pendukung inovasi pendidikan 

melalui insentif akademik, pendanaan riset, serta mekanisme kolaboratif antar fakultas dan antar kampus. Selain itu, 

diseminasi inovasi perlu diarahkan pada pembangunan learning ecosystem yang berbasis nilai Islam berkemajuan, 

dengan mengoptimalkan peran Majelis Diktilitbang PP Muhammadiyah sebagai motor penggerak sinergi pendidikan 

nasional. Penelitian ini mendukung gagasan bahwa keberhasilan transformasi pendidikan Islam tidak hanya diukur 

melalui adopsi teknologi, tetapi melalui kemampuan sistem pendidikan dalam menjaga relevansi nilai spiritual di tengah 

modernitas (Hassan et al., 2023). 

Dengan demikian, inovasi, difusi, dan diseminasi pembelajaran Kemuhammadiyahan bukan sekadar upaya 

reformasi kurikulum, tetapi merupakan proses peradaban—suatu gerakan intelektual dan moral yang bertujuan 

melahirkan generasi Islam berkemajuan yang berkarakter, kreatif, dan kolaboratif. 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan di Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah merupakan proses sistemik yang melibatkan pengambilan keputusan partisipatif, implementasi 
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berbasis teknologi dan nilai Islam, serta difusi dan diseminasi yang berorientasi pada kolaborasi akademik dan sosial. 

Keberhasilan inovasi sangat bergantung pada kepemimpinan akademik yang visioner, kesiapan sumber daya manusia, 

dan kemampuan institusi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam berkemajuan dengan teknologi pembelajaran 

modern. Penerapan pendekatan student-centered learning, pembelajaran berbasis proyek sosial, dan pemanfaatan 

platform digital telah meningkatkan keterlibatan mahasiswa sekaligus memperkuat relevansi mata kuliah 

Kemuhammadiyahan dengan konteks global. Meskipun masih menghadapi tantangan berupa resistensi perubahan dan 

keterbatasan infrastruktur digital, penelitian ini menunjukkan bahwa melalui pelatihan berkelanjutan, kebijakan kampus 

yang adaptif, serta jejaring difusi antar-PTM, inovasi pembelajaran Islam dapat menjadi model strategis bagi 

pengembangan pendidikan tinggi berlandaskan nilai, teknologi, dan kemanusiaan menuju masyarakat Islam yang 

berkemajuan. 
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